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Pada hari Minggu, aku bermain ke rumah 

sepupuku. Ia bernama Hanif. Hanif sekarang 

kelas lima. Ia berumur 11 tahun.  Aku dan Hanif 

berbeda sekolah. Aku ingin menginap di rumah 

Hanif karena paginya kami ingin bersepeda 

bersama. Saat tidur, ac di kamar Hanif sangat 

dingin. Aku jadi  menggigil. Sangking  dinginnya, 

kaca kamar sampai berembun dan ada tetes-

tetes air di embun itu 
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Sepedaku adalah lungsuran atau bekas 

Hanif saat umur tujuh.  Karena sekarang dia 

berumur 11 tahun , dia juga memiliki sepeda baru. 

Sepeda miliknya berwarna hitam. Lalu setelah 

pergi ke rumahku, kami beradu balap mengayuh 

sepeda sampai  ke masjid At-Taqwa. Di dekat 

masjid At-Taqwa terdapat turunan yang cukup 

panjang dan di ujungnya terdapat belokan tajam. 
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Karena turunan  tajam, aku harus berhati-hati 

agar tidak jatuh, terus mengerem sepedaku 

sedikit demi sedikit.  

 

Sepeda Hanif lebih mudah dikendalikan 

karena memiliki gigi. Beberapa saat kemudian, 

kami sampai di depan masjid. Pemenang balapan 

mengayuh sepeda adalah Hanif. Aku kalah 

karena  jok sepedaku lebih keras sehingga 

kurang nyaman mengendarai sepeda.  Ukuran 

sepedaku juga lebih kecil dari Hanif sehingga agak 

sedikit sulit  dikendarai.  Setelah itu kami pergi 

ke lapangan yang dekat dari turunan masjid. Di 

sana kami beristirahat sambil  minum air dingin. 

Rasanya segar sekali.  Setelah itu kami bermain 

bola yang kami bawa dari rumah Hanif. 
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Akhirnya aku dan Hanif pulang ke rumahku. 

Aku dan Hanif senang karena bisa bersepeda 

bersama. Aku juga belajar untuk lebih berhati-

hati saat bersepeda.  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


